BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah pasien kanker payudara dengan
jumlah keseluruhan adalah jenis kelamin perempuan dengan (54 responden dengan
presentase 100,0%), kemudian ada kelompok usia 45-60 tahun (30 responden dengan
presentase 55,6%), untuk tingkat pendidikan ada di SMA sebanyak (16 responden dengan
presentase 29,6%), selanjutnya ada tingkat pekerjaan tertinggi yaitu ibu rumah tangga
dengan (42 responden dengan presentase 77,8%), serta tidak riwayat kanker keluarga
sebanyak (49 responden dengan presentase 90,7%), ada kelompok stadium kanker kanker
payudara paling banyak ada di stadium II dengan (47 responden dengan presentase 87,0%),
lama terdiagnosa kanker payudara sebanyak < 1 tahun dengan (38 responden dengan
presentase 70,4%).

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas pasien kanker payudara dengan kepatuhan
pasien kemoterapi sebanyak 51 responden dengan presentase (94,4%) dan tidak patuh

kemoterapi ada 3 responden dengan presentase (5,6%).

. Hasil penelitian ini dapat diketahui mayoritas pasien kanker payudara memiliki

penerimaan diri sedang dengan 30 responden dengan presentase (55,6%) kemudian ada
penerimaan diri tinggi dengan 18 responden dengan presentase (33,3%) dan ada
penerimaan diri rendah dengan 6 responden dengan presentase (11,1%).

Hasil analisa menggunakan uji Spearman s-rho menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000
(<0,05) maka Ho ditolak dan H. diterima, menandakan bahwa hubungan ini signifikan

secara statistik atau ada hubungan kepatuhan pasien kemoterapi dengan penerimaan diri



pada pasien kanker payudara di RSD K.R. M.T Wongsonegoro Semarang. Hasil tingkat
kekuatan hubungan antar variabel dengan nilai koefisien korelasi 740 sebesar 0.549 dengan
kekuatan korelasi sedang antara kepatuhan kemoterapi dan penerimaan diri pada pasien
kanker payudara. Hasil arah korelasi yang dilihat pada angka koefisien korelasi
menunjukkan arah hubungan positif maka hubungan kedua variabel tersebut searah.
Searah artinya hal in1i menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan kemoterapi

maka cenderung semakin baik pula penerimaan diri yang mereka miliki.

B. SARAN

1.

Bagi profesi keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta poses belajar mengajar, digunakan sebagai dasar
mahasiswa keperawatan bagi perkembangan ilmu keperawatan serta memberikan layanan
khususnya asuhan keperawatan pada pasien kanker payudara dimana memberikan
gambaran lebih luas mengenai pentingnya kepatuhan pasien kemoterapi terhadap

penerimaan dirinya.

Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi penelitian berikutnya dengan masalah

penyakit berbeda dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan.

3. Bagi pasien kanker payudara



Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kepatuhan pasien kemoterapi dan
penerimaan diri pada pasien kanker payudara serta hubungan keduanya untuk patuh dan

disiplin sesuai jadwal kemoterapi dan kondisi psikologis yaitu penerimaan diri tinggi.



